BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil yang sudah didapat dan dilakukan oleh
penulis di BAB IV maka dapat di ambil kesimpulan bahwa hasil
penelitian dapat menjawab beberapa pertanyaan yang sebelumnya di
pertanyakan di BAB | sebagai rumusan masalah. Berikut jawaban
dari pertanyaan tersebut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara supply chainqualiy
management practices terhadap supply chain quality
management capabilities pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang
menunjukan nilai sebesar 0.000 yang dimana nilai tersebut
tidak lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 5,629
yang tidak lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO
di tolak, yang berarti Supply Chain Quality Management
Practices pada PT. Dua Putra Perkasa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Supply Chain Quality Management
capabilities perusahaan.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara supply chainqualiy
management practices terhadap kinerja operasional supply
chain quality management pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang

menunjukan nilai sebesar 0.000 yang dimana nilai tersebut
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tidak lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 3,980
yang tidak lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO
di tolak, yang berarti Supply Chain Quality Management
Practices pada PT. Dua Putra Perkasa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja operasional Supply Chain
Quality Management perusahaan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara supply chainqualiy
management practices terhadap kinerjai inovasi supply chain
quality management pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang
menunjukan nilai sebesar 0.000 yang dimana nilai tersebut
tidak lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 6.414
yang tidak lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO
di tolak, yang berarti Supply Chain Quality Management
Practices pada PT. Dua Putra Perkasa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja inovasi Supply Chain Quality
Management perusahaan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara supply chain qualiy
management capabilities terhadap kinerjai operasional supply
chain quality management pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang
menunjukan nilai sebesar 0.670 yang dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 0,427 yang

lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO
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di terima, yang berarti Supply Chain Quality Management
Practices pada PT. Dua Putra Perkasa tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja operasional Supply
Chain Quality Management perusahaan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara supply chain qualiy
management capabilities terhadap kinerjai inovasi supply
chain quality management pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang
menunjukan nilai sebesar 0.135 yang dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 1,499 yang
lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO di terima,
yang berarti Supply Chain Quality Management Practices
pada PT. Dua Putra Perkasa tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja inovasi Supply Chain Quality
Management perusahaan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja inovasi
terhadap kinerja operasional pada perusahaan PT. Dua Putra
Perkasa. Hal itu dapat dilihat dari nilai P-value dari hasil yang
menunjukan nilai sebesar 0.019 yang dimana nilai tersebut
tidak lebih besar dari 0,05 dan hasil t-statistics sebesar 2,347
yang tidak lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO
di tolak, yang berarti kinerja inovasi pada PT. Dua Putra
Perkasa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

operasional perusahaan.
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7. Supply Chain Quality Management Capabilities memediasi
hubungan antara Suply Chain Quality Management dan
kinerja perusahaan PT. Dua Putra Perkasa. Hal itu dapat
dilihat dari nilai P-value dari hasil yang menunjukan nilai
sebesar 0.238 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari0,05
dan hasil t-statistics sebesar 0,488 yang lebih kecil dari nilai
t-tabel yaitu 1,96 sehingga HO di terima, yang berarti Kinerja
inovasi pada PT. Dua Putra Perkasa tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan.
Penerapan praktik dan kemampuan Supply Chain Quality

Management di DPP menjadi salah satu yang harus diperhatikan

dalam perusahaan. Pada PT. Dua Putra Perkasa supply chain

quality management sudah menjadi faktor penting yang menjadi
perhatian, Performa DPP dalam memberikan barang yang
berkualitas kepada customer sudah tidak perlu diragukan lagi,
dapat dilihat dari lama nya DPP mampu bersaing di Industri

Pangan. Supply Chain Quality Management yang sudah menjadi

salah satu focus utama DPP sejak awal membuktikan bahwa hal

tersebut berpengaruh terhadap kinerja operasional dan inovasi

perusahaan.

5.2. Saran
Menurut penulis, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, PT. Dua Putra Perkasa sudah memiliki strategi dalam

Supply Chain Quality Management yang cukup baik. Maka penulis
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menyarankan sebagai berikut :

1 Praktik supply chain quality management tidak hanya
mencangkup praktik internal tradisional dalam perusahaan,
tetapi juga pada praktik eksternal di seluruh perusahaan,
mengintegrasikan  perusahaan dengan pemasok dan
pelanggannya. Perusahaan dapat menerapkan praktik
manajemen rantai pasok dengan menciptakan CRM
(Customer Relationship Management) guna terciptanya
hubungan secara dua arah dan komitmen terhadap kualitas
sehingga dapat menjalin hubungan bisnis jangka panjang.
Dan juga dengan adanya feedback dari customer maupun
supplier melalui tools CRM tersebut perusahaan dapat
melihat respon yang diberikan oleh mitra bisnis sebagai
bahan evalusi untuk terus meningkatkan kualitas dalam
aktivitas supply chain quality management untuk
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam supply chain
quality management. Sehingga dapat dengan cepat merespon
masalah kualitas yang ada dan dapat terus meningkatkan
manajemen kualitas rantai pasok dari segi quality.

2. Praktik supply chain quality management sangat berfokus
kepada kualitas, bahwa kualitas adalah suatu kondisi dinamis
yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga
kerja, proses serta alat yang digunakan untuk menunjang
proses kinerja operasional. Untuk memastikan kulitas

produk, perusahaan dapat melakukan random checking pada
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barang yang masuk, di dukung oleh pekerja yang bekerja
sesuai dengan SOP (standart operating procedures)
perusahaan, dan dengan bantuan alat yang memadai seperti
temperature gun dan digital scales khusus barang untuk
memastikan suhu barang sesuai dengan standar serta
kecocokan timbangan yang tertera pada packaging dengan
actual quantity. Sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan
lebih cepat sehingga barang akan lebih cepat masuk ke dalam
cold storage guna menjaga kualitas barang tetap dalam
kondisi baik dengan suhu yang sesuai dan kuantitas yang
sesuai. Sehingga nanti barang yang sampai ke konsumen
dengan kualitas yang baik serta dengan gquantity yang sesuai
seperti yang tertera pada packaging. Praktik supply chain
quality management mencangkup semua kegiatan yang
terintegrasi untuk membawa produk dan menciptakan
kepuasan pelanggan.

Dalam praktik supply chain qulity management perusahaan
harus dapat menerapkan tindakan agar dapat menciptakan
suatu inovasi sehingga dapat merespon permintaan pasar
dengan cepat dan dengan kualitas produk sesuai dengan
harapan dan permintaan konsumen. perusahaan menangkap
peluang bisnis potensial lebih awal dari para pesaingnya.
Perusahaan dapat bekerja sama dengan pelanggan hilir atau
konsumen agar dapat menginspirasi perusahaan untuk

merancang guna menyiapkan produk baru
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yang diinginkan pelanggan. Di sisi lain, menjaga hubungan
baik dengan pemasok hulu sangat membantu untuk
mengirimkan informasi teknis dan inovasi produk untuk
konsumen. Dengan kata lain, kecepatan respon terhadap
tindakan  pesaing secara langsung  mempengaruhi
kemungkinan untuk memenangkan pangsa pasar. Hasilnya
perusahaan dapat mengembangkan atau menawarkan produk
baru lebih cepat daripada pesaingnya.

Untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
menerapkan inovasi dalam menunjang pekerjaan dari
rangkaian supply chain quality management dengan
menerapkasn system ERP (Enterprise Risk Management)
dalam memonitor baik barang yang masuk, barang keluar,
stock barang dan lain sebgaiannya walaupun tetap
melakukan double check dengan melakukan checking secara
manual untuk memonitor secara fisik ketersediaan stock.
Penerapan. Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
system kerja akan berpengaruh terhadap kinerja operasional
perusahaan.

Kemampuan pekerja dalam proses inbound dan outbound
barang sangat diperlukan, terlebih lagi pekerja harus bekerja
dengan mengandalkan alat bantu misalnya seperti forklift,
digital scale, serta temperature gun atau bahkan
menggunakan system RFID untuk menunjang ketepatan dan
kecepatan dalam melakukan pekerjaanya. Banyak pekerja

yang memiliki pemahaman yang kurang mengenai alat bantu
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dan pemahaman mengenai jenis — jenis produk, dikarenakan
perusahaan memiliki banyak jenis produk. Oleh karena itu
perusahaan harus dapat meningkatkan kemampuan pekerja
dalam menggunakan alat bantu dan juga berbagai macam
update misalnya seperti update proses kerja atau knowledge
mengenai produk terkait. Dengan itu perusahaan dapat
melakukan training secara berkala untuk terus melakukan
update pengetahuan dari pekerja. Dengan memberikan
training secara berkala pekerja akan dapat menghasilkan
inovasi dalam proses kerja sehingga proses kerja dapat lebih
efektif dan efisien.

Bahwa kinerja inovasi memiliki dampak langsung terhadap
kinerja operasional. kinerja inovasi berdampak positif
terhadap kinerja operasional dalam hal siklus waktu, kualitas
produk, pendekatan baru, serta efektivitas dan efisiensi
perusahaan. Perusahaan dapat membuat atau menciptakan
sebuah platform pemesanan online. Dengan beberapa
ketentuan yang sesuai dengan nilai-nilai perusahaan, salah
satunya menentukan minimum quantity pemesanan serta
system pembayaran yang telah dikonfirmasi dengan admin
perusahaan yang dapat dilakukan melalui fitur chat pada
aplikasi. Sehingga perusahaan dapat terus melakukan inovasi
dan pengembangan media pemasaran dan distribusi produk
dalam bidang industry dengan memanfaatkan teknologi pada

era revolusi 4.0.
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